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ABSTRACT 

This research is a quasi-experimental which aims to discover the comparison of critical thinking skills 

and biological science process skills taught by utilizing guided inquiry learning model and structured 

inquiry. The independent variable in this study is the application of guided inquiry learning model and 

structured inquiry while the dependent variable is the critical thinking skills and science process skills of 

students on Environmental Change material. The study was conducted at SMAN 2 Soppeng. The 

population were all students of grade X MIA at SMAN 2 Soppeng which consisted of 5 classes. The 

research samples were selected and chosen 2 classes by using random sampling technique. The classes 

obtained were class X MIA 1 as the experimental class I which was taught with a guided inquiry learning 

model with a total of 34 students and class X MIA 2 as an experimental class II which was taught by 

using a structured inquiry model with a total of 34 students. The data collection method employed a 

written test in the form of description questions for critical thinking skills based on the critical thinking 

skills indicators while for science process skills used observation sheets. The research data were 

collected by giving tests before and after learning and analyzed by using descriptive statistics and 

inferential statistics. The Mancova test inferential statistics was used to test the difference hypothesis. The 

results of the study reveal that there are differences in critical thinking skills and biological science 

process skills taught by utilizing guided inquiry learning model and structured inquiry. The critical 

thinking skills and science process skills taught by utilizing guided inquiry model are higher than those 

taught by utilizing structured inquiry model. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui adanya perbandingan keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan proses sains biologi yang dibelajarkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan inkuiri terstruktur. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan inkuiri terstruktur sedangkan variabel terikat adalah keterampilan berpikir kritis dan  

keterampilan proses sains peserta didik pada materi perubahan lingkungan. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 2 Soppeng. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 

Soppeng yang terdiri dari 5 kelas. Sampel penelitian dipilih 2 kelas secara random sampling yaitu kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen I yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan jumlah 

peserta didik 34 orang dan kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen II yang dibelajarkan dengan model inkuiri 

terstruktur  dengan jumlah peserta didik 34  orang. Metode pengambilan data yaitu dengan menggunakan tes 

tertulis berupa soal uraian untuk keterampilan berpikir kritis sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis 

sedangkan untuk keterampilan proses sains menggunakan lembar obervasi. Data penelitian dikumpulkan dengan 

pemberian test sebelum dan sesudah pembelajaran dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik inferensial uji mancova digunakan untuk menguji hipotesis perbedaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses sains biologi yang 

dibelajarkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan inkuiri terstruktur. Keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan proses sains yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari pada yang 

dibelajarkan dengan model inkuiri terstruktur. 

 

Kata kunci : model pembelajaran inkuiri terbimbing, model inkuiri terstruktur, keterampilan berpikir kritis dan  

                      keterampilan proses sains 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini menuntut 

peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berdasarkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

saat ini selain memiliki keterampilan perlunya 

perserta didik aktif serta memiliki sifat inovatif 

dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

kualitas pendidikan memerlukan perbaikan 

proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu di 

perlukan kreativitas guru dalam mengatur 

pembelajarannya sehingga tercipta suasana 

pembelajaran yang dapat memotivasi peserta 

didik untuk senantiasa belajar dengan baik dan 

bersemangat. 

Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik sehingga pembelajaran lebih berpusat 

pada peserta didik (student center) bukan 

hanya berpusat pada guru (teacher center).  

Menurut Sutama (2014), model pembelajaran 

ini merupakan model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran karena 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model pembelajaran inkuiri. 

Model ini tentunya diharapkan dapat 

memberikan perubahan pada pembelajaran 

biologi menjadi lebih baik dari sebelumnya 

menjadi mampu memiliki keterampilan 

berpikir kritis serta keterampilan proses sains. 

Keterampilan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik adalah keterampilan berpikir 

kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan 

suatu keterampilan berpikir yang 

memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi 

atau menyelidiki bukti, asumsi dan logika yang 

mendasari gagasan orang lain (Johnson,2010). 

Adapun tujuan dari berpikir kritis adalah untuk 

mencapai pemahaman yang mendalam. 

Keterampilan berpikir kritis perlu ditingkatkan  

dikarenakan berpengaruh terhadap 

keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah – masalah dalam 

kehidupan sehari – hari (Johnson, 2010). 

Menurut Egged & Kauchak dalam 

Trianto (2009), tahapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu : Menyajikan 

pertanyaan atau masalah, Membuat hipotesis, 

Merancang percobaan, Melakukan percobaan 

untuk memperoleh informasi, Mengumpulkan 

dan menganalisis data, dan Membuat 

kesimpulan.  

Rahmazani (2017), menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

mampu mengajak peserta didik berperan aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan 

cara menemukan dan menggali sendiri materi 

pelajaran, sehingga terhindar dari kekeliruan 

dan konsepsi peserta didik akan mantap dan 

melekat lebih permanen. Sedangkan 

kekurangan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah guru akan kesulitan 

mengontrol kegiatan peserta didik, kesulitan 

membiasakan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran berbasis penyelidikan 

dan kesulitan untuk menyesuaikan waktu yang 

telah ditentukan karena membutuhkan waktu 

yang cukup lama bagi peserta didik dalam 

menemukan sebuah konsep karena peserta 

didik belum terbiasa (Rahmazani, 2017). 

Sintaks model inkuiri terstruktur yang 

dikemukakan oleh Trianto (2009) terdiri dari 

lima fase, yaitu: menyajikan pertanyaan atau 

masalah, membuat hipotesis, merangcang 

percobaan, mengkomunikasikan hasil 

percobaan, menyimpulkan. 

Kelebihan model inkuiri terstruktur 

diantaranya ialah: menerapkan pengetahuan 

dalam situasi yang berbeda, mendapatkan 

keterampilan untuk belajar dan menerapkan 

materi pengetahuan, mengaitkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan sehari-hari dan 

memperoleh dan menganalisa infomasi 

menjadi lebih terampil Sedangkan kekurangan 

model pembelajaran inkuiri terstruktur adalah 

diharuskan adanya persiapan mental, 

pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas 

yang besar (Zakiyah, 2011). 
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METODE 

Penelitian ini merupakan quasy 

experimental yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan berpikir kritis pada 

materi perubahan lingkungan peserta didik 

yang dibelajarkan dengan model inkuiri 

terstruktur kelas X SMA Negeri 2 Soppeng. 

Adapun desain penelitian ini ialah Pretest-

Postest Comparison Group Design. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Soppeng pada bulan November 

hingga Februari 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas X MIA 

SMA Negeri 2 Soppeng semester genap Tahun 

Ajaran 2021/2022, sedangkan pengambilan 

sampel dilakukan secara random sampilng 

sehingga terpilih kelas X MIA 2 sebagai 

kelompok eksperimen yang dibelajarkan 

dengan model inkuiri terstruktur dan kelas X 

MIA 1 sebagai kelompok eksperimen yang 

dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing . 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model inkuiri terbimbing dan inkuiri 

terstruktur dan variabel terikat adalah 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Tes 

uraian untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis sesuai dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis. (2). Lembar observasi untuk 

mengukur keterampilan proses sains sesuai 

dengan indikator keterampilan proses sains. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik deskripstif dan statistik 

inferensial dengan menggunakan uji mancova 

pada program SPSS 24.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Analisis Statistik Deskriptif Keterampilan  

    Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan  berpikir kritis peserta 

didik pada kelompok inkuiri terbimbing 

maupun inkuiri terstruktur mengalami 

peningkatan, tetapi jika ditinjau dari kedua 

kelompok belajar tersebut, kelas yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing memiliki nilai rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan model 

inkuiri terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil postest yang diperoleh kelompok 

inkuiri terbimbing didominasi oleh kategori 

tinggi. Sedangkan pada postest kelompok 

inkuiri terstruktur didominasi oleh kategori  

sedang. Hasil dari data tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik yang dibelajarkan dengan 

model inkuiri terbimbing memiliki 

keterampilan berpikir kritis lebih tinggi 

dibandingkan dengan model inkuri terstruktur. 
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Tabel 4.3  menunjukkan bahwa setelah 

pembelajaran nilai rata-rata indikator 

keterampilan berpikir kritis kedua kelompok 

kelompok mengalami peningkatan. Kecuali 

pada kelas  yang dibelajarkan  model inkuiri 

terstruktur pada indikator mengatur strategi 

dan taktik mengalami penurunan.

 

 

b. Analisis Statistik Deskriptif Keterampilan  

     Proses Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan  proses sains peserta 

didik pada kelompok inkuiri terbimbing 

maupun inkuiri terstruktur mengalami 

peningkatan, tetapi jika ditinjau dari kedua 

kelompok belajar tersebut, kelas yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing memiliki nilai rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan model 

inkuiri terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil keterampilan proses sains yang 

diperoleh kelompok inkuiri terbimbing 

didominasi oleh kategori baik. Sedangkan nilai 

keterampilan proses sains kelompok inkuiri 

terstruktur didominasi oleh kategori cukup. 

Hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik yang dibelajarkan dengan model 

inkuiri terbimbing memiliki keterampilan 

proses sains lebih tinggi dibandingkan dengan 

model inkuri terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6  menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata indikator keterampilan proses sains 

kelompok inkuiri terbimbing lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok inkuri 

terstruktur untuk masing-masing indikator.  

 

 

 

2. Analisis Statistik Inferensial Keterampilan  

    Berpikir Kritis dan Keterampilan Proses      

     Sains Peserta Didik 

Analisis statistik inferensial 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains peserta didik menunjukkan bahwa 

data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal (nilai signifikansi 2-tailed α > 0,05). 

Sedangkan untuk uji homogenitas diperoleh 

nilai signifikansi 2-tailed α > 0,05. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa data keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan proses sains 

memiliki variansi yang sama (homogen). Dari 

hasil uji mancova terlihat bahwa angka 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat kepercayaan 95% terdapat 
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perbedaan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan proses sains pada materi 

perubahan lingkungan peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing  

dengan inkuiri terstruktur kelas X SMA Negeri 

2 Soppeng. 

 

 

Pembahasan 

1. Perbedaan Keterampilan Berpikir 

Kritis yang dibelajarkan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan Model lnkuiri Terstruktur 

Hasil inferensial menunjukkan adanya 

perbedaan antara keterampilan berpikir kritis 

yang dibelajarkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan model inkuiri terstruktur. 

Kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

model inkuiri terstruktur. Sejalan dengan hasil 

penelitian Priono (2015), menunjukkan bahwa 

rata-rata capaian keterampilan berpikir  kritis 

peserta didik meningkat melalui penerapan 

inkuiri terbimbing. 

Peningkatan nilai rata-rata kelas yang 

dibelajarkan inkuiri terbimbing sebanyak 17,5  

sedangkan kelas yang dibelajarkan inkuiri 

terstruktur sebanyak 12,3. Adanya peningkatan 

ini tidak lepas dari model  yang digunakan. Hal 

ini senada dengan pernyataan Tewa (2018),  

pada pembelajaran inkuiri terbimbing peserta 

didik dibiasakan untuk bekerja keras dalam 

memperoleh pengetahuan. Artinya 

menggunakan keterampilan bernalarnya dalam 

memahami petunjuk- petunjuk yang diberikan 

oleh guru sehingga peserta didik mampu 

memahami permasalahan yang dihadapi, 

merencanakan data atau informasi yang akan 

dikumpulkan, serta secara berkelompok  

berdiskusi untuk menganalisis data dan 

menarik kesimpulan Hal ini senada dengan 

pernyataan menurut Marissa, et al., (2016), 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mampu mendorong peserta 

didik aktif belajar dari lingkungan untuk 

menemukan konsep berdasarkan hasil 

obesrvasi peserta didik sendiri. 

Perbedaan keterampilan berpikir kritis 

yang dibelajarkan model inkuiri terbimbing 

dan inkuiri terstruktur disebabkan juga karena 

penggunaan LKPD. Adanya perbedaan ini 

dikarenakan pada kelas yang dibelajarkan 

model inkuiri terbimbing peserta didik 

diarahkan untuk merancang percobaan sendiri 

sedangkan pada kelas inkuiri terstruktur 

peserta didik hanya mengikuti langkah 

percobaan yang telah disediakan oleh guru di 

LKPD. Hal tersebut selaras dengan pernyataan 

Budiyono dan Hartini (2016), mengatakan 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan serangkaian pembelajaran yang 

melibatkan keterampilan peserta didik melalui 

penyelidikan secara sistematis, kritis, logis dan 

analitik sehingga peserta didik mampu 

merumuskan penemuannya dengan bantuan 

pertanyaan panduan. 

Peningkatan ini bisa dilihat pada kelas 

yang dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing 

terdapat 8 orang pada kategori sangat tinggi 

sedangkan kelas yang dibelajarkan dengan 

inkuiri terstruktur terdapat 2 orang pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena 

banyak peserta didik bertindak aktif pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Pada 

saat sesi tanya jawab peserta didik banyak 

yang bertanya. Begitu juga pada sesi diskusi, 

banyak peserta didik aktif sehingga diskusi 

berjalan alot. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

menurut Azizah (2016), Pembelajaran dengan 

menemukan sendiri jawaban dari 

permasalahan yang diajukan guru 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik melalui berbagai 

kegiatan bermakna seperti kegiatan 

berhipotesis, bertanya, menanggapi, 

melaksanakan percobaan sebagai usaha 

mengumpulkan data, pengujian hipotesis 

merupakan hal yang membuat peserta didik 

lebih mudah memahami konsep pembelajaran 

dengan jelas. Sedangkan Menurut Masitoh 

(2017), Mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dapat mencapai pemahaman 

yang mendalam memberikan suatu 
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pengalaman dan kepuasan intelektual peserta 

didik yang menjalaninya, karena dengan 

mengembangkan keterampilan tersebut peserta 

didik merasa terlibat dalam membangun 

pengetahuan sendiri. 

Berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis disimpulkan bahwa 

dibandingkan pretest dan setelah diadakan 

posttest terdapat perubahan dilihat dari selisih 

nilainya. Hal ini senada dengan yang dikatakan 

Riyadi (2015), pada inkuiri terbimbing, peserta 

didik diberi kesempatan menyelesaikan 

masalah, menganalisis hasil dan  mengambil 

kesimpulan secara mandiri. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing menekankan pada proses 

berpikir yang bersandarkan kepada proses 

belajar dan hasil belajar serta tidak hanya 

mengembangkan keterampilan intelektual 

peserta didik.  

2. Perbedaan Keterampilan Proses Sains 

yang dibelajarkan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dengan Model 

lnkuiri Terstruktur 

Hasil analisis statistik inferensial 

menunjukkan adanya perbedaan antara 

keterampilan proses sains yang dibelajarkan 

model inkuiri terbimbing dengan model inkuiri 

terstruktur. Kelas yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing memiliki nilai rata-rata 77,79 

sedangkan model pembelajaran inkuiri 

terstruktur memiliki nilai rata-rata 69,41. 

Adanya peningkatan tidak lepas dari model 

yang digunakan. Menurut Juhji (2016), inkuiri 

terbimbing merupakan cara belajar yang 

efektif untuk mempersiapkan peserta didik 

berpikir secara mendalam tentang suatu 

pelajaran.  

Menurut novitasari (2017), Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

mengharuskan peserta didik aktif 

mengumpulkan ide-ide untuk menciptakan 

pengetahuan dengan sendirinya dan 

menekankan aktivitas peserta didik secara 

maksimal menggunakan seluruh panca indera 

peserta didik untuk mencari atau menemukan 

jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan sehingga peserta didik akan 

terlibat secara langsung dapat memecahkan 

masalah yang diberikan guru. Hasil penelitian 

yang sama juga diperoleh Novitsania dalam 

Erikko (2018), yang menyatakan rata-rata hasil 

tes KPS inkuiri terbimbing (77,44) lebih besar 

dari pada inkuiri terstruktur (70,42). 

Perbedaan antara kedua model 

pembelajaran tidak hanya diketahui dari nilai 

aspek keterampilan proses sains namun juga 

dilihat pada proses berlangsungnya 

pembelajaran. Perbedaan mendasar yang 

menyebabkan keterampilan proses sains 

inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada inkuiri 

terstruktur karena proses pengalaman belajar 

yang diterima peserta didik, pada kelas inkuiri 

terbimbing guru membimbing peserta didik 

dalam tahap penyelesaian masalah. Dengan 

model inkuiri terbimbing peserta didik diajak 

untuk mengikuti petunjuk guru sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan benar (Erikko,2018). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih efektif meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik. Hal ini dikarenakan, 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memusatkan pembelajaran pada peserta didik. 

Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta peserta didik dibimbing 

untuk menemukan konsep dari pengamatan 

sehingga peserta didik lebih mudah 

mengabstraksikan ke dalam pikiran. Butuhnya 

waktu bagi peserta didik dalam  menyesuaikan 

saat proses pembelajaran berlangsung (Ariani, 

M., Hamid, A., & Leny, L. 2017). 

Menurut Palennari dan Adnan (2010), 

aktivitas bertanya menunjukkan bahwa dalam 

pikiran peserta didik sudah tumbuh minat dan 

keingintahuan terhadap topik yang sedang 

dipelajari. Keingintahuan merupakan sikap 

yang perlu ditumbuhkan dalam proses 

pembelajaran agar dapat membuat situasi 

pembelajaran yang semakin aktif dan 

pembelajaran semakin mengarah pada 

pembelajaran yang bersifat student centered.  

Keterampilan proses sains perlu 

dikembangkan melalui pengalaman langsung 
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sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui 

pengalaman langsung seseorang dapat lebih 

menghayati proses atau kegiatan yang sedang 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyudi dan Imam, (2013), Hanum dan 

Bertha, (2016) juga menunjukkan bahwa 

penerapan model inkuiri terbimbing dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang dibelajarkan model pembelajaran 

inkuiri tebimbing pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X tinggi 

2. Keterampilan proses sains peserta didik 

yang dibelajarkanm model pembelajaran 

inkuiri tebimbing pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X  baik 

3. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang dibelajarkan model pembelajaran 

inkuiri terstruktur pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X sedang 

4. Keterampilan proses sains peserta didik 

yang dibelajarkan model pembelajaran 

inkuiri terstruktur pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X cukup 

5. Ada perbedaan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

inkuiri terstruktur pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X   

6. Ada perbedaan keterampilan proses sains 

peserta didik dibelajarkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

inkuiri terstruktur pada mata pelajaran 

biologi SMA kelas X  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 

yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Guru diharapkan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi seperti, 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan inkuiri terstruktur. 

2. Guru diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

inkuiri terstruktur  secara berkelanjutan 

agar peserta didik terbiasa dengan model 

tersebut.  

3. Perbaikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran memerlukan pengelolaan 

kelas yang terencana dan terorganisasi, 

serta disiplin menggunakan waktu yang 

telah dialokasikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan inkuiri terstruktur 

diharapkan memperhatikan aspek kondisi 

kelas dan jumlah pertemuan, sehingga 

dapat diperoleh hasil yang memuaskan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti dimasa pandemi Covid19 

perlunya pertimbangan untuk proses 

pembelajaran daring maupun luring. 
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